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ABSTRACT

This study aims to measure the practicality of the parasis pepama media in
improving IPAS learning outcomes in the respiratory system at school. Learning at
the primary school level plays an important role in shaping students' scientific
thinking. One of the materials that poses a particular challenge because it contains
abstract concepts that cannot be directly observed by students is the respiratory
system. Therefore, appropriate learning media are needed to overcome this
challenge. This study employs a quantitative descriptive approach with data
collection techniques through a practicality questionnaire administered to teachers
and students. The practicality test results indicate that the instrument was rated as
highly practical by teachers at 91% and by students at 87%, with an overall
average of 90.5%. These findings indicate that the Parasis Pepama media in
improving IPAS learning outcomes on the respiratory system is easy to use,
efficient in implementation, and attractive and adaptive for users in the elementary
school environment. In conclusion, the Parasis Pepama media has a very good
level of practicality and can be an alternative learning medium. This media has the
potential to support student engagement and facilitate teachers in managing
classroom learning.

Keywords: Practicality, Parasis Pepama, IPAS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepraktisan media parasis pepama
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS sistem pernapasan di sekolah.
Pembelajaran di tingkat sekolah dasar memiliki peranan penting dalam
membentuk dasar berpikir ilmiah siswa. Salah satu materi yang menjadi tantangan
tersendiri karena memuat konsep-konsep yang abstrak dan tidak dapat diamati
secara langsung oleh siswa adalah materi sistem pernapasan. Sehingga dalam
mengatasi diperlukan media pembelajaran yang tepat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui angket kepraktisan yang diberikan kepada guru dan siswa. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa instrumen dinilai sangat praktis oleh guru
dengan persentase 91%, dan oleh siswa sebesar 87%, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 90,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa media parasis
pepama dalam meningkatkan hasil belajar IPAS sistem pernapasan mudah
digunakan, efisien dalam pelaksanaan, serta menarik dan adaptif bagi pengguna
di lingkungan sekolah dasar. Kesimpulannya, media paresis pepama memiliki
tingkat kepraktisan yang sangat baik dan dapat menjadi alternatif media
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pembelajaran. Media ini berpotensi

mendukung keterlibatan siswa dan

mempermudah guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.

Kata kunci: Kepraktisan, Parasis Pepama, IPAS

A. Pendahuluan

Pembelajaran di tingkat
sekolah dasar memiliki peranan
penting dalam membentuk dasar
berpikir ilmiah siswa (Ana, Fitriani et
al., 2025). Pada jenjang ini, guru
diharapkan dapat menghadirkan
proses belajar yang tidak hanya
informatif, tetapi juga menyenangkan,
partisipatif, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan peserta
didik pada Mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
(Wijaya, 2024). Mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan mata pelajaran yang
membahas mengenai alam dan
proses fenomena semesta secara
iimiah  (Sidig et al.,, 2020).

Pembelajaran sains bukan hanya

mengandung teori, namun
merupakan  sekumpulan  konsep
sistematis yang memberikan

informasi suatu fenomena alam

kepada siswa (Fakhriyah et al., 2022).

Namun, siswa belum bisa menikmati
belajar IPAS dengan suasana hati
senang karena mereka menganggap

IPAS adalah pelajaran yang sulit

dengan konten materi yang banyak
(Lathifa, Wirda et al., 2025). Salah
satu materi yang menjadi tantangan
tersendiri karena memuat konsep-
konsep yang abstrak dan tidak dapat
diamati secara langsung oleh siswa
adalah materi sistem pernapasan
(Mandayu, 2018). Hal ini menuntut
pemanfaatan media pembelajaran
yang konkret dan kontekstual untuk
membantu pemahaman siswa secara

visual dan kinestetik.

Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat bantu yang dapat
menjembatani materi ajar dengan
pengalaman belajar siswa (Dwi,
2023). Media pembelajaran itu sendiri
adalah semua bentuk peralatan fisik,
seperti benda asli, bahan cetak,
visual, audiovisual, multimedia hingga
web yang dirancang untuk
menyampaikan informasi yang berisi
pesan-pesan pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa (Yaumi, 2021).
Menurut (Adam, S., & Muhammad,
2015) bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu baik berupa

fisik maupun teknis dalam proses
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pembelajaran yang dapat membantu
guru untuk mempermudah dalam
menyampaikan  materi  pelajaran
kepada siswa sehingga memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan (Haryati et al.,
2024). Melalui media yang tepat,
konsep yang kompleks dapat
disederhanakan dan divisualisasikan

sehingga lebih mudah dipahami.

Salah satu media yang banyak
digunakan di sekolah dasar adalah
media papan peraga (Yunia et al.,,
2019). Papan peraga memungkinkan
siswa melihat secara langsung
representasi dari sistem atau objek
yang sedang dipelajari (Kuntari et al.,
2023), termasuk struktur organ tubuh
manusia seperti sistem pernapasan.
Visualisasi ini penting untuk
memperkuat konsep dan
mempercepat proses penyerapan

informasi.

Sebagai upaya menghadirkan
media yang sesuai dengan
kebutuhan  pembelajaran IPAS,
dikembangkanlah  sebuah media
papan peraga bernama PARASIS
PEPAMA (Papan Peraga Sistem
Pernapasan pada Manusia). Media

ini dirancang secara sederhana

namun informatif, memuat gambar
dan struktur sistem pernapasan
manusia, serta disesuaikan dengan
tingkat kognitif siswa sekolah dasar
(Wahidatussyadiah et al., 2024).
Dengan tampilan visual yang menarik
dan ukuran yang sesuai untuk
ditampilkan di kelas, media ini
diharapkan mampu membantu guru
dalam menjelaskan materi dan
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap organ pernapasan serta

fungsinya.

Namun, pengembangan media
pembelajaran tidak cukup hanya
berhenti pada tahap desain dan
visualisasi. Salah satu indikator
penting yang harus diperhatikan
sebelum suatu media digunakan
secara luas adalah kepraktisan.
Kepraktisan mencakup kemudahan
penggunaan, efisiensi dalam
penyampaian materi, keterjangkauan,
serta kesesuaian media dengan
karakteristik siswa dan konteks kelas
(Tunnisa et al.,, 2022). Media yang
praktis akan memudahkan guru
dalam mengelola  pembelajaran,
sekaligus membantu siswa dalam
memahami materi tanpa hambatan
teknis. Oleh karena itu, diperlukan

kajian sistematis untuk mengukur
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tingkat kepraktisan media PARASIS
PEPAMA secara nyata di lingkungan

kelas.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji
PARASIS PEPAMA dalam kegiatan

pembelajaran IPAS, khususnya pada

kepraktisan media

topik sistem pernapasan manusia.
Subjek penelitian adalah siswa kelas
V sekolah dasar, yang secara

kurikulum mulai dikenalkan dengan

sistem organ tubuh secara terstruktur.

Dalam penelitian ini, media diuji

berdasarkan  beberapa indikator
kepraktisan, baik dari perspektif guru
sebagai pengguna utama, maupun
dari tanggapan siswa sebagai
peserta didik. Uji kepraktisan ini
penting untuk memastikan bahwa
media benar-benar layak digunakan
di kelas dan mampu mendukung

proses pembelajaran secara efektif.

Melalui hasil penelitian ini,
diharapkan guru dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai
manfaat penggunaan media papan
peraga dalam pembelajaran IPAS,
serta memperoleh masukan untuk
pengembangan media serupa di
masa mendatang. Penelitian ini juga

relevan dengan arah pengembangan

pendidikan di era Kurikulum Merdeka,
yang menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis konteks dan
pengalaman langsung. Dengan
adanya media yang praktis dan
menarik, siswa akan lebih mudah
memahami materi yang diajarkan,
sekaligus meningkatkan motivasi dan
keterlibatan aktif mereka dalam

pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini sendiri
dilaksanakan di UPT SDN Bejagung
2 Tuban, yang mana SD ini terletak di
desa Bejagung Kec Tuban Kab.
Tuban. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji kepraktisan media parasis
pepama dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS sistem pernapasan yang
merupakan bagian dari penelitian
pengembangan (R&D) (Pentianasari
et al., 2023). Subjek dalam penelitian
meliput 1 guru selaku wali kelas dan
seluruh siswa di kelas V sebanyak 20
siswa.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
angket yang diberikan pada guru dan
siswa. Analisis data yang digunakan
kuantitatif

menggunakan metode
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deskriptif untuk mengetahui seberapa
praktis media parasis pepama dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS.
Analisis data deskriptif
kuantitatif adalah suatu pengolahan
data dengan cara menyusun data
secara sistematis dalam bentuk
kalimat, kata dan kategori untuk
mencapai simpulan secara umum
(Aziza, 2023).

kepraktisan yang diperoleh dari guru

Lembar hasil

dan siwa kemudian disajikan dalam
bentuk tabel. skala likert digunakan
untuk menentukan kelayakan media

yang dikembangkan, menurut

(Fatmawati, 2016) rumus hasil
menghitung perolehan  sebagai
berikut :

P =n/N x 100%

Keterangan:

P = Presentase skor yang diperoleh
n = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Kriteria penilaian adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penelitian

Presentase % Kriteria
81-100 Sangat praktis
61-80 Praktis
41-60 Cukup praktis
21-40 Kurang praktis
0-20 Tidak praktis

Sumber: : (Fatmawati, 2016)

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Pelaksanaan uji media parasis
pepama dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS dalam pembelajaran
menggunakan lembar angket.
Lembar angket ditunjukkan kepada
guru kelas dan peserta didik. Lembar
angket respon guru berisikan 10
pertanyaan dan lembar angket
respon peserta didik juga 10
pertanyaan. Hasil penilaian  uji
kepraktisan melalui lembar angket
guru dan lembar angket peserta didik
akan memperoleh data kuantitatif
yang dipresentasikan melalui rumus
yang telah ditentukan. Berikut hasil uji
kepraktisan lembar angket respon
guru dan lembar angket respon siswa

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Angket respon guru

NO Indikator Skor
Penilaian

1. PARASIS PEPAMA 5
mudah digunakan oleh
guru dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Tampilan media berbasis 5
PARASIS PEPAMA
menarik untuk dipelajari.

3. PARASIS PEPAMA 4
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membantu guru dalam
mengidentifikasi siswa
yang membutuhkan
remedial.

4, Penggunaan bahasa dan 5
penyusun nama organ
pada media mudah
dipahami.

pembelajaran tersebut sesuai dengan
tabel kategori bisa dikategorikan

sangat praktis.
Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik

5. Terdapat alat peraga paru- 5
paru yang sesuai.

N Na Point ke-hasil H
O ma as
il

6. Tampilan media menarik 5
dan sesuai dengan
karakteristik siswa.

123456789

-—

7. Isi dari media dapat 4
membuat siswa lebih
berpikir kritis

8. Media PARASIS PEPAMA 4

mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran IPAS.

VIA

9. Materi pada media 5
PARASIS PEPAMA sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.

10. Tulisan dan gambar 5
terlihat jelas dan menarik.

PS

Jumlah skor

47
Presentase
94%
Kriteria Sangat
valid

NA

Berdasarkan tabel hasil respon
guru menunjukan hasil analisis data
dari media pembelajaran
menggunakan PARASIS PEPAMA
yang diikuti oleh guru pada tahap uji
coba. Hasil analisis data dari respon
guru terhadap pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan nilai 47,
atau dalam presentasi 94% dengan

hasil itu menunjukan bahwa media

SN

1 FY 5455434453 42
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—

53 45

w =

AN
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—

—

—

—

OoON

Tot
al
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Pre
sen
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87
%

Krit
eria

Sa
ng
at

va
lid

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan hasil analisis data dari
media pembelajaran menggunakan
PARASIS PEPAMA yang diikuti oleh
20 siswa pada tahap uji coba. Hasil
analisis data respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran yang diikuti
oleh 20 siswa pada tahap uji coba.
Hasilnya menunjukkan bahwa
persentase rata-rata respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media
PARASIS PEPAMA dari 20 siswa
menghasilkan persentase 87% dari
keseluruhan aspek yang ditanyakan,
sehingga tingginya persentase hasil
angket respon siswa yang
memberikan respon positif
membuktikan bahwa media
pembelajaran PARASIS PEPAMA
sangat praktis.

Hasil analisis tingkat
kepraktisan produk secara
keseluruhan dapat dilihat melalui
hasil angket respon guru dan peserta
didik. berdasarkan hasil angket repon
guru dan peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Angket Respon Guru dan
Peserta Didik

NO | Keterangan Presentase

1. Angket respon guru | 94%

2. Angket respon 87%
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peserta didik

Rata-rata 91%

persentase

Berdasarkan hasil presentase
nilai pada lembar angket respon guru
dan angket respon peserta didik
menunjukkan presentase sebanyak
94% sedangkan pada hasil
presentase lembar angket peserta
didik menunjukkan presentase
sebanyak 87%. Dan rata-rata dari
kedua skor tersebut adalah 90,5%
yang artinya bila nilai rata-rata
presentase tersebut dimasukkan
kedalam kriteria maka akan masuk
kedalam kategori sangat praktis jadi
dapat disimpulkan bahwa instrumen
evaluasi pembelajaran  berbasis
educaplay sangat praktis untuk
digunakan dalam proses

pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di kelas V UPT SDN
Bejagung 2 Tuban, dapat disimpulkan
bahwa media
menggunakan PARASIS PEPAMA

sangat praktis untuk digunakan

pembelajaran

dalam proses evaluasi pembelajaran.
Kepraktisan tersebut tercermin dari

dua aspek penting yang menjadi tolak

ukur pertama melalui respon guru
sebagai pelaksana evaluasi serta
yang kedua melalui respon siswa
selaku pengguna media. Hasil angket
menunjukkan bahwa guru
memberikan nilai kepraktisan sebesar
91%, sementara siswa memberikan
nilai sebesar 87%. Serta rata-rata
kepraktisan keseluruhan mencapai
90,5%, yang menurut kriteria yang
digunakan berada pada tingkat
“Sangat Praktis”.

Dengan  demikian, penggunaan
media pembelajaran menggunakan
PARASIS PEPAMA dapat dijadikan
alternatif strategis yang efektif, efisien,
dan sesuai dengan semangat
digitalisasi pendidikan. Penggunaan
media seperti ini juga dapat
memperkuat keterampilan berpikir
kritis  siswa serta  mendorong
terciptanya pembelajaran yang lebih

adaptif.
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